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ABSTRAK

Etil p-metoksisinamat (EPMS) adalah metabolit sekunder yang diisolasi dari
rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) yang memiliki aktivitas sebagai
antitumor, antikanker, antibakteri, antihipertensi, dan antiinflamasi. Akan tetapi,
belum ada data ilmiah mengenai parameter bioavailabilitas dari EPMS. Parameter
bioavailabilitas ini perlu diketahui sebab merupakan salah satu parameter untuk
mempertimbangkan dosis, rute pemberian, bentuk sediaan, dan formulasi obat yang
nantinya akan berpengaruh pada mutu obat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan membandingkan parameter bioavailabilitas EPMS standar dan
EPMS isolat yang diuji pada tikus wistar jantan dengan sampel uji plasma darah
yang dianalisis dengan HPLC. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tmaks dari
EPMS standar dan EPMS isolat berada pada jam ke-11,5. Untuk Crmaks, AUC1-145,
dan AUCq.int dari EPMS standar secara berturut-turut sebesar 563,6 ng/mL, 902,8
ng/mL.jam, dan 914,1 ng/mL.jam, sedangkan EPMS isolat secara berturut-turut
sebesar 387,2 ng/mL, 733,6 ng/mL.jam, dan 751,3 ng/mL.jam. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa tmaxs dari EPMS standar dan EPMS isolat berada
pada jam yang sama, sedangkan untuk Cmaks, AUC1-145, dan AUCo-inrmenunjukkan
kadar EPMS standar lebih tinggi dibandingkan EPMS isolat.

Kata kunci: etil p-metoksisinamat, bioavailabilitas, tmaks, Cmaks, AUC.



ABSTRACT

Ethyl p-methoxycinamate (EPMS) is a secondary metabolite isolated from kencur
rhizome (Kaempferia galanga L.) which has anti-tumor, anti-cancer, antibacterial,
antihypertensive and anti-inflammatory activity. However, there are no scientific
data regarding the bioavailability parameters of EPMS. This bioavailability
parameter needs to be known because it is one of the parameters to consider
dosage, route of administration, dosage form, and drug formulation which will
affect the quality of the drug. This study aims to determine and compare the
bioavailability parameters of standard EPMS and EPMS isolates tested in male
Wistar rats with blood plasma test samples analyzed by HPLC. The results of this
study indicate that the tmax Of standard EPMS and EPMS isolates is at 11.5 hours.
For Cmax, AUC1.145, and AUCo.int from the standard EPMS, respectively, it was
563.6 ng/mL, 902.8 ng/mL.h, and 914.1 ng/mL.h, while the EPMS was isolated.
consecutively 387.2 ng/mL, 733.6 ng/mL.h, and 751.3 ng/mL.h. Based on these
data, it can be concluded that the tmax Of standard EPMS and EPMS isolates were
at the same hour, while for Cmax, AUC1.145, and AUCo-int Showed levels of standard
EPMS were higher than that of isolates.

Keywords: ethyl p-methoxycinamate, bioavailability, tmax, Cmax, AUC.
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